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ABSTRAK

Received [14 Januari 2025] Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tata kelola perusahaan dan
Revised [15 Februari 2025] manajemen risiko terhadap kinerja perbankan di Indonesia. Terdapat enam prediktor yang
Accepted [28 Februari 2025] digunakan untuk menjelaskan kinerja keuangan perbankan (GCG, NPL, NIM, LDR, BOPO dan

CAR). Seleksi sampel menghasilkan 240 emiten selama 2016-2023 dengan total observasi
sebanyak 30. Analisis data menggunakan regresi data panel dengan terlebih dahulu melakukan
pemilihan model penelitian. Riset ini juga mengontrol dua variabel (SIZE dan AGE) yang diduga
dapat mempengaruhi kinerja keuangan perbankan. Hasil riset menunjukkan Model ini
menunjukkan bahwa dua variabel utama yang memengaruhi ROA secara signifikan adalah NIM

dan BOPO. NIM berpengaruh positif, menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan bunga
Corporate Governance, Risk bersih akan meningkatkan profitabilitas bank. Sebaliknya, BOPO berpengaruh negatif,
Management, Ba_mkmg menunjukkan bahwa efisiensi operasional sangat penting dalam meningkatkan kinerja keuangan
Performance, Private Banks, bank. Sementara itu, variabel lain seperti GCG, NPL, LDR, dan CAR tidak menunjukkan
State-owned Banks, Regional pengaruh signifikan, meskipun CAR mendekati tingkat signifikansi.

Development Banks.

ABSTRACT

This quantitative research aims to analyse the effect of corporate governance and risk
management on banking performance in Indonesia. There are six predictors used to explain
banking financial performance (GCG, NPL, NIM, LDR, BOPO and CAR). Sample selection
resulted in 240 issuers during 2016-2023 with a total of 30 observations. Data analysis uses

This is an open access panel data regression by first selecting a research model. This research also controls two
article under the CC-BY-SA variables (SIZE and AGE) that are thought to affect the financial performance of banks. The
license results show that this model shows that the two main variables that significantly affect ROA are
NIM and BOPO. NIM has a positive effect, indicating that an increase in net interest income will

@ ®© increase bank profitability. In contrast, BOPO has a negative effect, indicating that operational
Aararem efficiency is very important in improving the financial performance of banks. Meanwhile, other

variables such as GCG, NPL, LDR, and CAR do not show a significant effect, although CAR is
close to the significance level.

PENDAHULUAN

Tata kelola perusahaan (Good Corporate Governance) dapat diartikan sebagai proses dan
hubungan yang dikendalikan oleh perusahaan Shailer (2004). Dalam sektor perbankan, tata kelola
perusahaan mengarah pada visi dan misi, peraturan serta strategi yang diarahkan oleh manajemen
puncak. Hal utama yang mendasari pelaksanaan tata kelola perusahaan adalah untuk memenubhi
tuntutan pemegang saham. Karena dengan hal ini, perusahaan akan lebih transparan dan investor akan
lebih percaya sehingga diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan Barakat & Hussainey (2013).

Corporate Governance sendiri diperkenalkan pertama kali oleh Cadbury Committee tahun 1992
yang disebut dengan Cadbury Report berdasarkan Kajian Nilai Good Corporate Governance (GCG)
Industri Perbankan Nasional Tahun 2007 s.d. 2016 yang diterbitkan oleh Lembaga Pengembangan
Perbankan Indonesia Tahun 2018 LPPI, (2018). Di Indonesia GCG dikenal tahun 1997 saat dimana krisis
moneter menghantam Indonesia akibat dari tidak ada atau tidak berjalannya tata kelola yang baik. hingga
akhirnya pada tahun 2002 Pemerintah melalui Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor 117/M-MBU/2002
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menerapkan peraturan tentang Penerapan Praktik GCG pada BUMN.Penerapan GCG di sektor industri
perbankan sendiri telah diatur oleh Pemerintah melalui Bank Indonesia (Bl) dengan dikeluarkannya
Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 8/4/PBI/2006 tanggal 30 Januari 2006 yang telah diubah dengan PBI
No. 8/14/PBI/2006 tanggal 5 Oktober 2006 serta Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) No. 9/12/DPNP,
tertanggal 30 Mei 2007 tentang pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum.

Peraturan yang telah disebutkan diatas kemudian diubah oleh Pemerintah dengan dikeluarkannya
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 55/PJOK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi
Bank Umum. Kemudian disusul oleh Surat Edaran (SE) No. 13/SEOJK.03/2017 tentang penerapan tata
kelola bagi bank umum yang menggantikan SE Bl No. 15/15/DPNP.Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum (PJOK Tata Kelola)
yang ditetapkan pada tangal 14 September 2023 mengenai prinsip tata Kelola yang baik pada bank
menyatakan bahwasannya bank memiliki kewajiban menerapkan Tata Kelola yang Baik pada Bank
dalam penyelenggaraan kegiatan usahanya.

Dalam penerapan prinsip tersebut, setidaknya mencakup nilai keterbukaan, akuntabilitas,
tanggung jawab, independensi dan kewajaran dengan perwujudan terhadap pelaksaan tugas, tanggung
jawab, dan wewenang Direksi dan Dewan Komisaris kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite,
penangan benturan kepentingan, penerapan fungsi kepatuhan, penerapan fungsi audit intern, penerapan
fungsi audit ekstern, penerapan manajemen risiko, pemberian remunerasi, penyediaan dana kepada
pihak terkait dan penyediaan dana besar, integritas pelaporan dan sistem teknologi informasi, rencana
strategis Bank, aspek pemegang saham, penerapan strategi anti fraud, penerapan keuangan
berkelanjutan, dan penerapan tata kelola dalam kelompok usaha bank.

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) pada industri perbankan yang baik akan
memberikan pengaruh yang positif terhadap pencapaian kinerja keuangannya. Berdasarkan laporan
keuangan perseroan pada kuartal 111-2023, BBRI membukukan laba bersih secara konsolidasian senilai
Rp 44,21 triliun sampai dengan periode September 2023. Raihan laba tersebut meningkat 12,47% secara
tahunan (year-on-year/yoy), yang menjadikan BBRI sebagai Most Profitable Bank with Best GCG pada
acara CNBC Indonesia Awards 2023. (CNBC Indonesia, 13 Desember 2023).

Penerapan tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) akan memberikan
kontribusi yang positif terhadap peningkatan kinerja perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Black et al., (2006); Silveira et al., (2007); Bhagat & Bolton (2008); Sung Suk (2008) yang
menyatakan bahwasannya penerapan GCG memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja
perusahaan dan kinerja perusahaan juga akan mendorong perusahaan tersebut untuk mengadopsi tata
kelola yang lebih baik dimasa depan.

Selain tata kelola perusahaan yang baik, bank juga memiliki kewajiban untuk menerapkan
manajemen risiko dalam menjalankan usahanya. Peraturan tersebut diatur dalam Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 18/PJOK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum.
Dalam peraturan tersebut disebutkan bahwasannya tujuan dari pengendalian risiko dimaksudkan agar
aktivitas usaha yang dilakukan oleh bank tidak menimbulkan kerugian yang melebihi kemampuan bank.
Pengendalian risiko yang diatur dalam peraturan tersebut meliputi risiko kredit, risiko pasar, risiko
likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko reputasi, risiko stratejik, dan risiko kepatuhan (Pasal 4).

Berdasarkan Laporan Surveillance Perbankan Indonesia (LSPI) yang dikeluarkan oleh OJK pada
Triwulan | Tahun 2023 tergambar profil risiko bank umum sebagai berikut:

Gambar 1 Tren Rasio NPL
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Berdasarkan data diatas, rasio NPL (Non Performing Loan) pada Bank Umum pada triwulan |
Tahun 2023 mengalami penurunan dari Maret 2021 hingga Maret 2023 dari rasio 3,17 menjadi 2,49. Hal
ini mengindikasikan antisipasi bank terhadap risiko kredit masih memadai. Dampak dari NPL yang tinggi
mengindikasikan risiko yang serius terhadap stabilitas lembaga keuangan. Hal tersebut tidak hanya
mempengaruhi kinerja keuangan perbankan tetapi juga perekonomian secara keseluruhan diantaranya
risiko likuiditas yang perperan sebagai pondasi utama keberlanjutan operasional. Saat NPL meningkat,
likuiditas bank akan terancam, yang dapat mengakibatkan ketidakmampuan bank dalam membayar pihak
ketiga. Hal tersebut bukan hanya mencakup masalah modal, namun juga berpotensi hilangnya sumber
daya manusia serta berpotensi besar merusak struktur organisasi.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Berger & DeYoung (1997) menyatakan
bahwa tidak adanya manajemen risiko kredit yang efektif akan menyebabkan terjadinya gejolak
perbankan hinga krisis keuangan. Hasil penelitian tersebut juga tidak berbeda jauh dengan penelitian
yang dilakukan oleh Siddique et al., (2022) yang menjelaskan bahwa NPL berkaitan dengan teori asimetri
informasi, teori keagenan utama, dan teori gagal bayar kredit. Ketika rasio NPL tinggi, maka ada
kemungkinan bank atau lembaga keuangan dapat dinyatakan mengalami kebangkrutan. Secara empiris,
penelitian yang dilakukan oleh Arif & Nauman Anees, (2012), Poudel (2012), dan Attar & Islahuddin
(2014) menemukan bahwa risiko kredit memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan bank.

LANDASAN TEORI

Kinerja Keuangan Perbankan

ROA (Return on Asset) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan total aktiva yang ada setelah
dikurangi biaya-biaya modal (biaya yang digunakan untuk mendanai aktiva) Departemen Perizinan dan
Manajemen Krisis Perbankan (2023).

Tabel 1. Rasio Permodalan dan Rentabilitas Bank Umum

Rasio KBMI 1 KBMI 2
Mar '22 Des "22 Mar '23 Mar '22 Des "22 Mar '23
CAR 29.92%; 30.93% 30.91% 36.30% 38.06% 36.14%
ROA 1.37% 0.77% 1.36% 0.93% 1.72% 2.20%
BOPO 87.57% 92.60% 89.08% 95.32% 92.40% 91.79%
M 4.18% 4.46% 4.69% 3.84% 4.18% 4.33%
Rasio KBV 3 KBIVII 4
Mar '22 Des "22 Mar '23 Mar '22 Des "22 Mar "'23
CAR 24.03% 24.38% 23.92% 21.30% 22.26% 20.97%
ROA 1.62%9 1.68%% 1.85% 3.00%4 3.41% 3.73%
BOPO 82.32% 79.13% 79.68% 69.31% 67.26% 70.08%
N 3.67% 3.88% 3.83% 5.21% 5.29% 5.35%

Sumber: SPI Maret 2023

Berdasarkan data pada tabel diatas tercatat pada Maret 2023, rentabilitas Bank Umum tercatat
membaik dengan meningkatnya ROA pada KBMI (Klasifikasi Bank berdasarkan Modal Inti) Buku 1
sampai dengan Buku 4. Dilihat dari tabel, bahwasannya kenaikan rasio ROA dipengaruhi oleh rasio CAR,
BOPO dan NIM. ROA digunakan dalam mengukur kemampuan bank untuk memperoleh laba secara
menyeluruh dari total aktiva yang dimiliki, semakin tinggi ROA mencerminkan profitabilitas bank yang
semakin baik. Kinerja perbankan terindikasi baik jika nilai komposit ROA berada diatas 0,5% (PBI, 2011).

Pengaruh Tata Kelola Perusahaan (GCG) Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan LPPI (2018) Good Corporate Governance dapat didefinisikan sebagai tata kelola
bank yang menerapkan prinsip keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability),
pertanggungjawaban (responsibility), independensi (independency), dan kewajaran (fairness).Peraturan
dari Otoritas Jasa Keuangan Nomor 17 Tahun 2023 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum
menyatakan penerapan tata kelola yang baik pada bank menyatakan bahwasannya bank wajib
menerapkan Tata Kelola yang Baik pada Bank dalam penyelenggaraan kegiatan usaha. (OJK, 2023)
(pasal 2).
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Di Indonesia penerapan GCG di atur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia
Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum. Peraturan tersebut di bentuk
dengan tujuan dalam hal penguatan penerapan prinsip pada tata kelola bank sehubungan dengan
perkembangan industri perbankan yang semakin kompleks. Penerapan yang dimaksud mencakup
dukungan manajemen risiko dan kepatuhan yang terintegrasi guna mendorong peningkatan kualitas
pengelolaan bank yang sehat, dengan didasari prinsip kehati-hatian dan beretika, dalam upaya
mendukung pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional, meningkatkan daya saing bank serta
mendorong pertumbuhan terkait dalam peran tanggung jawab sosial dan lingkungan, dengan tetap
memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan OJK (2023).

Penelitian empiris yang dilakukan oleh Gompers et al., (2003), Brown & Caylor (2006); Andres &
Vallelado (2008), Bhagat & Bolton (2008) dalam Utama & Musa (2011) mengungkapkan bahwasannya
penerapan tata kelola pemerintahan yang baik memiliki dampak yang positif terhadap kinerja perbankan.
Hal ini mengindikasikan bahwa reformasi tata kelola dewan direksi pada sektor perbankan berhubungan
kuat dan positif dengan ukuran pasar berdasarkan penelitian dari Choe & Lee (2003) dalam Utama &
Musa (2011).

Penelitian ini sejalan dengan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Darwis (2009)
yang menyatakan bahwa implementasi GCG berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Semakin tinggi
penerapan Good Corporate Governance menandakan semakin baik kinerja sebuah perusahaan.

Rendahnya komitmen penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan juga berkaitan erat dengan
tingkat risiko yang dihadapi bank. Bank dengan sistem informasi yang baik pun dapat dihadapkan pada
kegagalan apabila prinsip-prinsip tata kelola tidak berjalan dengan baik. Karakteristik tata kelola
perusahaan yang baik dan struktur manajemen risiko mampu memperkuat kinerja perusahaan pada saat
krisis Aebi et al., (2012). Hal ini mencerminkan bahwa risiko dan penerapan tata kelola perusahaan
memiliki keterkaitan yang erat.Adapun kriteria penetapan peringkat GCG (self assessment) yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia No0.13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum
adalah sebagai berikut:

Tabel 2 Kriteria Penetapan Peringkat GCG (Self Assessment

Nilai Komposit Predikat
1 <1,5 Sangat Baik
2 <2,5 Baik
3 <3,5 Cukup Baik
4 <4,5 Kurang Baik
5 <5 Tidak Baik

Sumber: Kodifikasi Penilaian Kesehatan Bank

Pengaruh Manajemen Risiko Perbankan Terhadap Kinerja Keuangan

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 18/PJOK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen
Risiko Bank Umum menjelaskan bahwasannya manajemen risiko perbankan dapat diartikan sebagai
serangkaian metodologi dan prosedur yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau,
dan mengendalikan Risiko yang timbul dari seluruh kegiatan usaha Bank OJK (2016).Berdasarkan hal
tersebut diatas, manajemen risiko yang termaktub dalam pasal (4) ayat (2) terbagi kedalam beberapa
kategori antara lain mencakup: risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum,
risiko reputasi, risiko stratejik, dan risiko kepatuhan.Risiko Kredit dapat diartikan sebagai risiko yang
diakibatkan dari kegagalan pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada Bank, termasuk Risiko Kredit
akibat kegagalan debitur, risiko konsentrasi kredit, counterparty credit risk, dan settlement risk (pasal 1
ayat 2), (OJK, 2023).

NPL (Non Performing Loan) adalah rasio yang biasa digunakan untuk mengukur risiko kredit yang
menunjukkan kemampuan manajemen suatu bank dalam mengelola kredit yang bermasalah. Standar
penilaian yang telah ditetapkan Bank Indonesia Nomor: 13/1/PBI/2011 adalah dibawah 5%, yang
mengindikasikan kegiatan operasi bank tersebut berstatus baik. Penelitian yang dilakukan oleh Ozili
(2017) menyatakan bahwa indeks NPL yang tinggi sebagai akibat dari kualitas pinjaman yang buruk pada
akhirnya akan mengarah pada profitabilitas bank yang lebih rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Arif & Nauman Anees (2012), mengemukakan bahawa NPL yang tinggi juga
mengurangi profitabilitas bank. Besarnya jumlah pencadangan kredit dari rasio NPL berdampak negatif
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terhadap profitabilitas bank. Oleh karena itu, bank harus secara berkala memonitor debitur jangka
panjang mereka. NPL menunjukkan adanya risiko kredit, yang dapat dengan cepat berubah menjadi
krisis likuiditas yang parah.

Risiko pasar dapat diartikan sebagai potensi kerugian yang dihadapi sebagai akibat pergerakan
dalam harga pasar baik berupa nilai tukar maupun suku bunga LPPI (2018). Untuk mengukur risiko
pasar, rasio yang biasa digunakan adalah Net Interest Margin (NIM). NIM merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur pendapatan bersih terhadap total asset. NIM digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam mengelola tarif bunga. NIM sangat dibutuhkan dalam tata kelola dunia
perbankan, karena dengan mengetahui rasio ini, bank-bank yang mengalami masalah bisa diminimalisir.
Semakin besar rasio NIM, maka akan berpengaruh kepada peningkatan pendapatan bunga yang
diperoleh dari aktiva produktif yang dikelola oleh bank. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia Nomor:
13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, bank dikatakan memiliki kinerja yang
baik jika NIM berada pada nilai komposit diatas 1,5%.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pinasti & Mustikawati (2018), limiha et al., (2024), dan
Widyastuti et al.,(2021) menyatakan bahwa NIM memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan perbankan. Saat rasio NIM naik, hal tersebut mengindikasikan bahwa kinerja
perbankan juga akan naik dan sebaliknya.

Nguyen et al., (2017) mengemukakakn bahwasannya bank akan menghadapi risiko kelebihan dan
kekurangan dana yang terkait dengan likuiditas bank, hal ini disebut dengan risiko likuiditas. Apabila bank
memiliki banyak dana mengganggur (idle fund) maka bank akan menghadapi tingginya biaya bunga,
sebaliknya apabila bank mengalami kekurangan dana, maka bank akan kesulitan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya.

Risiko likuiditas tidak hanya mempengaruhi kinerja bank namun juga reputasinya Jenkinson
(2008). Sebuah bank dapat kehilangan kepercayaan dari para deposan jika dana tidak tersedia tepat
waktu. Reputasi bank dapat dipertaruhkan dalam situasi ini. Selain itu, posisi likuiditas yang buruk dapat
menyebabkan penalti dari regulator. Oleh karena itu, sangat penting bagi bank untuk menjaga
pengaturan likuiditas yang baik. Semakin tinggi LDR (Loan to Deposit Ratio) mengindikasikan bahwa
semakin rendahnya kemampuan bank dalam mengatur likuiditasnya. Dalam peraturan Bank Indonesia
Nomor 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum menetapkan, bank yang
memiliki rasio LDR (Loan to Deposit Ratio) lebih dari atau sama dengan 85%, mengindikasikan bahwa
bank tersebut dapat dikategorikan sebagai bank yang sehat.

Penelitian yang dilakukan oleh Arif & Nauman Anees (2012) menyatakan bahwa LDR dapat
mempengaruhi pendapatan dan modal bank. Dalam keadaan yang ekstrim, hal ini dapat menyebabkan
runtuhnya sebuah bank yang solven (aset lebih besar dari kewajibannya). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti et al.,(2021) yang menemukan adanya pengaruh negatif dari
LDR terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia.

Risiko operasional berdasarkan POJK No. 18/POJK.03/2016 adalah risiko akibat ketidakcukupan
dan/atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan/atau adanya
kejadian-kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional bank. Semakin besar risiko yang dialami
bank maka semakin besar juga monitoring cost yang akan dikeluarkan oleh bank. Dampaknya adalah
perolehan keuntungan yang didapat bank juga akan semakin kecil.

Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, mengawasi,
dan mengontrol risiko-risiko yang dapat ditimbulkan dari pengaruh terhadap besarnya modal yang dimiliki
bank Kuncoro (2002). CAR merupakan rasio keuangan yang berkaitan dengan permodalan perbankan di
mana besarnya modal suatu bank akan berpengaruh pada kemampuan bank dalam menjalankan
kegiatan usahanya Muljono (1999). Rendahnya rasio CAR mencerminkan rendahnya tingkat permodalan
suatu bank. Hal tersebut akan berdampak pada ketidakmampuan bank menyerap kerugian-kerugian
yang tidak dapat dihindarkan. Kondisi tersebut dapat berpengaruh pada kemampuan bank dalam
menjaga kinerja operasionalnya. Kinerja yang menurun menyebabkan turunnya kepercayaan masyarakat
yang pada akhirnya menyebabkan menurunnya profitabilitas. Bank dapat dikategorikan baik jika nilai
CAR bernilai diatas 8% PBI (2011).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitrianto & Mawardi (2006) dan Bateni et al., (2014)
menyatakan bahwasannya CAR memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja perbankan. Hal tersebut
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pinasti & Mustikawati (2018) yang menyatakan
bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap kinerja perbankan. Tidak siginifikannya CAR disebabkan
karena adanya peraturan Bl yang mewajibkan bank menjaga CAR dengan ketentuan minimal 8%.
Akibatnya bank harus menyiapkan dana cadangan untuk memenuhi ketentuan minimum tersebut
disamping untuk mengantisipasi adanya resiko kredit.

Beban Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan perbandingan antara total
biaya operasi dengan total pendapatan operasi (Mawardi, 2004). BOPO digunakan untuk mengukur
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tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya. Biaya operasional
yang dimaksud adalah semua biaya langsung yang berhubungan dengan kegiatan usaha bank. Apabila
terjadi kenaikan biaya operasional maka akan berdampak pada penurunan laba sebelum pajak yang
pada akhirnya akan menurunkan profitabilitas (ROA) pada bank yang bersangkutan Sitompul & Nasution
(2019). Sedangkan pendapatan operasional bank adalah semua pendapatan langsung yang diterima
bank dari kegiatan usahanya. Semakin kecil rasio ini, maka biaya operasional yang dikeluarkan bank
semakin efisien sehingga kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah juga menjadi semakin kecil
Margaretha (2007).

Rasio BOPO yang tinggi menunjukkan risiko operasional bank juga tinggi, sebaliknya jika rasio
BOPO rendah maka risiko operasional bank juga rendah. Rasio BOPO yang tingi menyebabkan
penurunan terhadap kinerja perusahaan. Standar rasio BOPO yang aman menurut Bank Indonesia
adalah berkisar antara 94 persen sampai dengan 96 persen.

Penelitian yang dilakukan oleh Anindiansyah et al.,(2020) menyatakan bahwa BOPO memiliki
pengaruh negatif terhadap kinerja perbankan yang diukur oleh rasio ROA (Return on Asset). Hal ini
mengindikasikan bahwa bank dengan rasio BOPO yang tinggi cenderung memiliki ROA yang lebih
rendah. Hal tersebut berarti tingkat efisiensi bank dalam menjalankan operasinya, berpengaruh terhadap
tingkat pendapatan yang dihasilkan oleh bank tersebut. Rasio BOPO yang tinggi menunjukan bahwa
bank belum mampu mengelola sumber daya yang dimiliki untuk menjalankan kegiatan usahanya secara
efisien. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maulana et al.,(2021) yang juga didukung
oleh Huda et al.,(2019) menyatakan bahwa semakin kecil nilai rasio ini, semakin efisien beban
operasional yang dikeluarkan oleh bank. Pada akhirnya hal tersebut akan berpengaruh terhadap tingkat
profitabilitas bank.

METODE PENELITIAN

Pada bagian ini akan dijelaskan terkait dengan variabel penelitian, populasi dan sampel serta
metode analisis yang digunakan.

Variabel Penelitian
Tabel 3 Variabel dan Pengukurannya

Pengukuran
1 Variabel Kinerja ROA Laba Sebelum Pajak/Total
Dependen Keuangan Aset*100%
2 Variabel Tata Kelola GCG Penetapan peringkat GCG (self
Independen Perusahaan assessment) Berdasarkan Peraturan
Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011
Risiko Kredit NPL Total Kredit Bermasalah/Total
Kredit*100%
Risiko Pasar NIM Pendapatan Bunga Bersih/Rata-Rata
Aset Produktif*100%
Risiko Likuiditas | LDR Total Kredit/DPK*100%
Risiko Pasar CAR Modal/ATMR*100%
BOPO Biaya Operasioanl/Pendapatan
Operasional*100%
3 Variabel Kontrol Ukuran Bank SIZE Log dari total aset
Usia Bank AGE Jumlah tahun sejak bank mulai
beroperasi (IPO)

Tabel 3 menunjukkan variabel yang digunakan dalam penelitian ini beserta pengukurannya.
Penelitian ini menggunakan variabel dependen yakni kinerja keuangan perbankan yang diproksikan
kedalam rasio ROA, sedangkan variabel independen terdiri dari dua variabel yakni tata kelola
perusahaan yang diproksikan kedalam nilai komposit GCG dan manajemen risiko yang terdiri dari risiko
kredit (NPL), risiko pasar (NIM), risiko likuiditas (LDR), risiko pasar (CAR dan BOPO).Selain itu,
digunakan pula variabel kontrol dari ukuran bank (SIZE) dan usia bank (AGE) yang digunakan untuk
meminimalisir pengaruh lain selain variabel independen yang mempengaruhi hasil variabel dependen.

Populasi dan Penentuan Sampel

Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor keuangan sub sektor bank yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dari tahun 2016-2023 sebagai populasi penelitian. Dalam pemilihan sampel, diterapkan
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teknik purposive sampling dalam memilih sampel berdasar kriteria spesifik. Kriteria yang digunakan
dalam pemilihan sampel adalah perusahaan sektor keuangan sub sektor bank yakni Bank Swasta, Bank
BUMN dan Bank Pembangunan Daerah yang sudah Go Public di Bursa Efek Indonesia dalam rentang
waktu delapan tahun (2016-2023).

Metode Analisis

Metode analisis yang dipakai adalah pengujian asumsi klasik dan regresi data panel. Pangujian
asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah data yang diolah terdapat normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, serta autorelasi. Sedangkan pada pengujian regresi data panel interpretasi yang
dilihat adalah nilai Adjusted R Square, nilai F, nilai T Parsial serta Goodness of Fit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yaitu pengujian uji normalitas > 0,05 maka dinyatakan normal,
sehingga bisa lanjut kepengujian selanjutnya yaitu multikolinearitas, hasil dari pengujian nilai masing-
masing tolerance > 0,1, dan VIF < 10 maka dapat dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. Uji
heteroskedastisitas > 0,05 maka dapat dinyatakan tidak terjadi hetetoskedastisitas, dan berdasarkan uji
autokorelasi tidak terjadi autokorelasi. Sedangkan jika dilihat dari pengujian regresi data panel dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4 Pengujian Regresi Data Panel
Variabel Hasil

C (7,411)0,000
GCG (X1) (-0,124)0,504
NPL (X2) (0,009)0,694
LDR (X3) (-0,001)0,819
NIM (X4) (0,090)0,007
CAR (X5) (-0,009)0,072
BOPO (X6) (-0,073)0,000
R-squared 0,740
Adjusted R-squared 0,733
F-statistic 110,368
Prob(F-statistic) 0,000

Hasil regresi panel data menunjukkan bahwa variabel dependen ROA (Return on Assets)
dipengaruhi oleh beberapa variabel independen dengan tingkat penjelasan model yang cukup tinggi. Nilai
R2 sebesar 0,740 menunjukkan bahwa 74% variasi dalam ROA dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
independen dalam model ini, sedangkan 26% sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk
dalam model. Nilai Adjusted R? sebesar 0,733 mengindikasikan stabilitas model meskipun jumlah
variabel independen disesuaikan. Model secara keseluruhan signifikan berdasarkan F-statistic sebesar
110,368 dengan p-value 0,0000, yang menunjukkan bahwa variabel-variabel independen memiliki
pengaruh bersama-sama terhadap ROA.

Pembahasan

GCG (Good Corporate Governance, X1)

Koefisien —0,124-0,124 menunjukkan bahwa GCG memiliki hubungan negatif terhadap ROA,
tetapi pengaruhnya tidak signifikan (p=0,504). Artinya, penerapan GCG dalam model ini tidak terbukti
secara statistik memengaruhi profitabilitas yang diukur melalui ROA. Penelitian ini sejalan dengan
Wardani & Sulistyowati (2023) yaitu GCG tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, yang
mengindikasikan bahwa implementasi BGC tidak selalu berdamak pada profitabilitas perusahaan.

Selain itu oleh Annisa & Helmina (2023) mengenai perusahaan tekstil dan garmen di Bursa Efek
Indonesia juga menunjukkan bahwa GCG tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA. Hal serupa
juga ditemukan dalam studi meta-analisis yang dilakukan oleh Ferdinand, et al (2022), yang
menyimpulkan bahwa tidak semua implementasi GCG berdampak signifikan pada ROA, dengan
beberapa penelitian menunjukkan hubungan negatif dan tidak signifikan.
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NPL (Non-Performing Loan, X2)

Koefisien 0,009 menunjukkan hubungan positif yang sangat kecil antara NPL dan ROA, namun
tidak signifikan (p=0,694). Hal ini berarti, tingkat kredit bermasalah (NPL) tidak cukup kuat untuk
memengaruhi ROA secara statistik. Sejalan dengan penelitian Anindiansyah, et al (2020) menyimpulkan
bahwa NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terjadi
peningkatan NPL, hal tersebut tidak secara langsung memengaruhi profitabilitas bank yang diukur
melalui ROA. Penelitian lain oleh Mangantar & Tulung (2019) juga menunjukkan bahwa NPL tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA pada industry bank umum swasta nasional di Indonesia. Temuan
ini mengindikasikan bahwa fluktuasi NPL tidak selalu berdammpak langsung pada profitabilitas.
Selanjutnya, studi oleh Bhaktiar & Fathoni (2024) menemukan bahwa NPL berpengaruh positif terhadap
ROA, hal ini menunjukkan bahwa peningkatan NPL meningkatkan profitabilitas bank.

LDR (Loan-to-Deposit Ratio, X3):

Koefisien —0,001 menunjukkan bahwa LDR memiliki pengaruh negatif yang sangat kecil terhadap
ROA, dengan p=0,819. Pengaruh ini tidak signifikan, sehingga rasio ini tidak menjadi faktor penentu
utama dalam menjelaskan profitabilitas. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Bhaktiar & Fathoni
(2024) LDR berpengaruh negatif terhadap ROA, dan LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA,
yang berarti peningkatan penurunan LDR tidak secara langsung memengaruhi laba yang diperoleh bank
(Saputra et al., 2020).

NIM (Net Interest Margin, X4)

Koefisien 0,090 menunjukkan hubungan positif yang signifikan (p=0,007). Artinya, setiap
peningkatan satu unit NIM akan meningkatkan ROA sebesar 0,090. Ini menunjukkan bahwa pendapatan
bunga bersih merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam meningkatkan profitabilitas bank.
Sejalan dengan penelitian Putra & Rahyuda (2021) menemukan bahwa NIM berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia, serta sejalan dengan
penelitian Rosandy & Sha (2022) yang menganalisis perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
menunjukkan bahwa NIM memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, temuan ini
menegaskan bahwa peningkatan NIM sejalan dengan peningkatan profitabilitas bank. Selanjutnya, studi
oleh Arthamevia & Husin (2023) pada BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2021
menemukan bahwa NIM berpengaruh positif terhadap ROA.

CAR (Capital Adequacy Ratio, X5)

Koefisien —0,009 menunjukkan pengaruh negatif CAR terhadap ROA dengan tingkat signifikansi
marginal (p=0,072). Meskipun pengaruh ini tidak signifikan pada tingkat p<0,05, nilai ini mendekati
signifikan, sehingga CAR dapat dianggap memiliki peran kecil dalam memengaruhi ROA. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti & Aini (2021) mengungkapkan bahwa CAR tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas bank (ROA) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Selanjutnya penelitian Dewi & Luahambowo (2023) menemukan bahwa CAR secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, dan Anggraini & Suryaningtias (2017) menunjukkan bahwa
CAR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA.

BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional, X6)

Koefisien —0,073 menunjukkan hubungan negatif yang signifikan (p=0,000). Ini berarti peningkatan
BOPO akan menurunkan ROA secara signifikan. BOPO menjadi salah satu variabel utama dalam model
ini, menyoroti pentingnya efisiensi operasional dalam memengaruhi profitabilitas bank. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putra & Rahyuda (2021) menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA, serta sejalan dengan penelitian Azizah & Manda (2021) menemukan bahwa
BOPO memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA, dan penelitian Dewanti, et al (2022) dalam
penelitian mereka pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Konvensional di Surakarta periode 2015-2020
menemukan bahwa BOPO berpengaruh signifikan dan negatif terhnadap ROA.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Model ini menunjukkan bahwa dua variabel utama yang memengaruhi ROA secara signifikan
adalah NIM dan BOPO. NIM berpengaruh positif, menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan bunga
bersih akan meningkatkan profitabilitas bank. Sebaliknya, BOPO berpengaruh negatif, menunjukkan
bahwa efisiensi operasional sangat penting dalam meningkatkan kinerja keuangan bank. Sementara itu,
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variabel lain seperti GCG, NPL, LDR, dan CAR tidak menunjukkan pengaruh signifikan, meskipun CAR
mendekati tingkat signifikansi.

Saran

Secara keseluruhan, model ini memberikan wawasan bahwa untuk meningkatkan ROA, bank perlu
fokus pada upaya meningkatkan margin bunga bersih (NIM) dan mengoptimalkan efisiensi operasional
(BOPO). Hal ini menggambarkan pentingnya manajemen yang efektif dalam menjaga kinerja keuangan
bank.
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